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ABSTRACT 

 

 

Yusuf Fornando, 2020. The Development of Project-Based Practice Modul on 

Domestic Electrical Installation Learning Process at the Electrical Engineering 

Study Program. 

 

Based from observation of the learning process of the Domestic Electrical 

Installation Practice of vocational students of the Electrical Engineering Study 

Program, Faculty of Engineering, Padang State University shows that the 

learning process is not optimal because of practical learning unchallenged 

students to be creative in planning and implementing Domestic Electrical 

Installation Practices. The research objective is to develop a project-based 

practice module that can improve student learning outcomes in the learning 

process of the Domestic Electrical Installation Practice. 

Research with Four-D Design is applied to develop and test the validity, 

practicality, and effectiveness of project-based practice modules in learning 

domestic electrical installation practices. The stages of the research include 

defining, Designing, developing, and distributing. 

The results of testing the validity of project-based practices indicate that the 

learning media is valid. These aspects are material, media aspects, and language 

aspects. Indicates that the project-based practice module is valid to apply in the 

learning process of Domestic Electrical Installation Practices. The result the data 

analysis shows that the practice module developed in the Domestic Electrical 

Installation Practice learning process is valid, it can be concluded that the 

project-based practice module is valid for use in the learning process Domestic 

Electrical Installation for Electrical Engineering Study Program students. 

 

Keywords: Project-Based Practice Modul, Four-D, Domestic Electrical 

Installations. 
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ABSTRAK 

 

 

Yusuf Fornando, 2020. Pengembangan Modul Praktek Berbasis Proyek pada 

Proses Pembelajaran Praktek Instalasi Listrik Domestik di Program Studi 

Teknik Listrik. Tesis Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Padang. 

 

Observasi awal terhadap proses pembelajaran Praktek Instalasi Listrik 

Domestik mahasiswa vokasi Program Studi Teknik Listrik, Fakultas Teknik, 

Universitas Negeri Padang menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih 

belum optimal karena pembelajaran praktek tidak menantang mahasiswa untuk 

berkreativitas dalam merencanakan dan melaksanakan Praktek Instalasi Listrik 

Domestik. Tujuan penelitian adalah untuk mengembangkan modul praktek 

berbasis proyek yang dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada proses 

pembelajaran Praktek Instalasi Listrik Domestik.  

Penelitian dengan desain Four-D diterapkan untuk mengembangkan dan 

menguji validitas, praktikalitas dan efektivitas dari modul praktek berbasis proyek 

dalam pembelajaran praktek instalasi listrik domestik. Tahap-tahap penelitian 

meliputi pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran.  

Hasil pengujian validitas praktek berbasis proyek menunjukkan bahwa 

media pembelajaran valid. Aspek-aspek tersebut adalah aspek materi, aspek 

media, dan aspek bahasa. Ini mengindikasikan bahwa modul praktek berbasis 

proyek valid untuk diterapkan pada proses pembelajaran Praktek Instalasi Listrik 

Domestik. Hasil analisis data menunjukkan bahwa modul praktek yang 

dikembangkan pada proses pembelajaran Praktek Instalasi Listrik Domestik valid, 

dapat disimpulkan bahwa modul praktek berbasis proyek valid untuk digunakan 

pada proses pembelajaran Praktek Instalasi Listrik Domestik untuk mahasiswa 

Program Studi Teknik Listrik. 

 

Kata Kunci: Modul Praktek Berbasis Proyek, Four-D, Praktek Instalasi Listrik 

Domestik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelaksanaan pendidikan secara nasional bertujuan untuk mengembangkan 

potensi yang dimiliki oleh setiap mahasiswa agar dapat menjadi insan yang 

memiliki akhlak yang mulia, berilmu, mandiri, cakap, dan kreatif. Menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab dalam rangka mencerdaskan 

bangsa dan menjadi manusia yang senantiasa beriman serta bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. Pendidikan merupakan salah satu indikator kemajuan 

bangsa, maka pendidikan sudah selayaknya mengalami proses pengembangan 

secara baik dan berkesinambungan. Untuk menjamin proses pendidikan dapat 

berjalan dengan baik serta kualitas pendidikan selalu mengalami peningkatan. 

Sistem pendidikan nasional di Indonesia secara aturan telah dirumuskan 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Di dalam Undang-Undang tersebut dijelaskan bahwa 

dalam Sistem Pendidikan Nasional dikenal pula istilah jalur pendidikan. 

Berdasarkan Pasal 7 Ayat 6 pada Undang-Undang tersebut adalah jalur 

pendidikan adalah wahana yang dilalui mahasiswa untuk mengembangkan 

potensi diri dalam suatu proses pendidikan yang sesuai dengan tujuan 

pendidikan. Dalam Undang-Undang tersebut juga disebutkan bahwa jalur 

pendidikan yang ada di indonesia secara garis besar dibagi menjadi 3 yang 

saling berkaitan dan melengkapi satu sama lain, sebagaimana dijelaskan dalam 

pasal 13 ayat 1 yaitu jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, non-

formal, dan informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. 

Pendidikan formal merupakan jalur pendidikan yang dilaksanakan secara 

resmi dibawah naungan pemerintah Republik Indonesia, adapun jalur 

Pendidikan tersebut secara berurutan yaitu Pendidikan Dasar, Pendidikan 

Menengah Pertama, Pendidikan Menengah Atas, dan Pendidikan Tinggi yang 
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dalam pelaksanaannya juga dibagi ke dalam beberapa bagian, salah satu 

diantaranya adalah pendidikan vokasi. 

Pendidikan vokasi merupakan salah satu bagian pendidikan tinggi yang 

memiliki tujuan menghasilkan lulusan profesional siap kerja dalam bidang tertentu 

dengan memiliki kompetensi keahlian sesuai dengan bidang keahlian yang 

dipilihnya. Lulusan pendidikan vokasi diharapkan memiliki kemampuan yang 

dibutuhkan dalam Dunia Usaha/Dunia Industri (DU/DI) yang mana menjadi 

tenaga kerja yang berkompeten dan profesional di bidangnya. Universitas Negeri 

Padang merupakan salah satu universitas pendidikan penyelenggara pendidikan 

vokasi. Salah satunya adalah Program Studi Teknik Listrik, Jurusan Teknik 

Elektro, Fakultas Teknik. Tujuan dari Program Studi Teknik Listrik ini secara 

umum yaitu menghasilkan lulusan yang profesional dan siap kerja dalam bidang 

ketenagalistrikan dengan memiliki kompetensi keahlian yang sesuai dengan 

bidang ketenagalistrikan. Dalam mencapai tujuan tersebut maka perlu dilakukan 

perubahan dan perkembangan secara berkelanjutan dari semua unsur yang 

mempengaruhi tujuan dari program studi tersebut. 

Salah satu dari unsur tersebut adalah terlaksananya proses pembelajaran 

yang baik sesuai dengan karakteristik pendidikan vokasi yaitu membuat proses 

pembelajaran yang bernuansa dunia usaha/dunia industri. Bagaimana proses 

pembelajaran dapat mengambarkan nuansa dunia pekerjaan agar lulusan dari 

program studi vokasi mampu memiliki pengalaman dasar mengenai dunia kerja 

yang akan dituju (Prosser, 1925). Untuk mewujudkan pelaksanaan pendidikan 

di sekolah maupun kampus terutama pendidikan vokasi yang bernuansa DUDI 

agar dapat menghasilkan lulusan yang profesional dan siap kerja sesuai dengan 

bidangnya, maka telah ditetapkan bahwa dalam penyusunan kurikulum dan 

penyelenggaraan proses pembelajaran harus mengacu kepada Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 Tentang 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dalam Bab I Pasal 1 

mengungkapkan KKNI adalah kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi 

yang dapat menyandingkan, menyetarakan, dan mengintegrasikan antara 
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bidang dosen dan pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka 

pemberikan pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di 

berbagai sektor. KKNI juga dapat dikatakan sebagai perwujudan mutu dan jati 

diri dari bangsa Indonesia yang berhubungan dengan sistem pendidikan 

nasional, penilaian kesetaraan capaian pembelajaran nasional, dan sistem 

pelatihan kerja nasional yang dimiliki Indonesia dengan tujuan untuk 

menghasilkan SDM nasional yang produktif dan bermutu. 

Penyetaraan capaian pembelajaran yang dihasilkan melalui pendidikan 

dengan level kualifikasi pada KKNI maka Program studi Teknik Listrik 

merupakan program Pendidikan Diploma III paling rendah setara dengan level 

4. Dimana level ini dikelompokkan dalam jabatan teknisi atau analis memiliki 

beberapa capaian pembelajaran yang diantaranya dari mampu menyelesaikan 

pekerjaan berlingkup luas, memilih metode yang sesuai dari beragam, 

menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan tertentu secara umum, 

mengelola kelompok kerja dan bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri. 

Dalam penerapan KKNI pada level 4 harus mengacu pada deskripsi dari 

level KKNI dan disesuaikan dengan capaian pembelajaran maka pelaksanaan 

pembelajaran sudah seharusnya mengacu kepada kriteria dari level 4 KKNI 

tersebut sehingga pelaksanaan proses pembelajaran menghasilkan lulusan yang 

memenuhi kriteria KKNI. Pada level 4 ini pekerja menguasai beberapa prinsip 

dasar bidang keahlian tertentu dan mampu menyelaraskan dengan 

permasalahan faktual di bidang kerjanya. Mampu bekerja sama dan melakukan 

komunikasi, menyusun laporan tertulis dalam lingkup terbatas dan memiliki 

inisiatif. Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung 

jawab atas hasil kerja orang lain. 

Capaian pembelajaran Program Studi Teknik Listrik berdasarkan kepada 

KKNI terdiri dari unsur sikap yaitu menunjukkan sikap bertanggung jawab atas 

pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri. Unsur pengetahuan yaitu 

menguasai konsep teoritis secara umum listrik dan instalasi kelistrikan serta 

peralatannya. Unsur keterampilan umum yaitu mampu bekerja sama, 

berkomunikasi, dan berinovatif dalam perkerjaan, mampu bertanggung jawab 
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atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi dalam 

penyelesaiaan pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah 

tanggung jawab. Unsur keterampilan khusus bisa merencanakan dan 

melaksanakan pemasangan instalasi listrik tegangan rendah sesuai dengan 

standar dan persyaratan yang diperlukan dan memperhatikan faktor ekonomi, 

kesehatan, keselamatan dan lingkungan, mampu merancang instalasi listrik 

tegangan rendah dan menuangkan hasil rancangan dalam bentuk gambar secara 

manual atau piranti lunak pendukung, mampu melakukan pengujian dan 

pengukuran kelaikan instalasi listrik berdasarkan prosedur dan standar dan 

menyajikan hasil analisis berdasarkan metode yang dipilih. 

Mata Kuliah Praktek Instalasi Domestik merupakan satu dari beberapa 

mata kuliah praktek yang perlu diikuti dan dipelajari oleh setiap mahasiswa 

Program Studi Teknik Listrik yang bertujuan memberikan kompetensi keahlian 

mahasiswa dalam bidang instalasi penerangan baik dalam skala penerangan 

domestik maupun penerangan industri. Capaian Pembelajaran dalam mata 

kuliah ini mahasiswa mampu untuk merancang single line dan wiring diagram, 

perhitungan daya dan pemilihan untuk instalasi perumahan, mahasiswa mampu 

memasang instalasi listrik berdasarkan standar keselamatan kerja dan standar 

PUIL, dan mahasiswa mampu melakukan pengujian dan pengukuran kelayakan 

instalasi listrik domestik berdasarkan prosedur dan standar. 

Dari capaian pembelajaran mata kuliah instalasi listrik domestik terlihat 

belum adanya mahasiswa mampu untuk merencanakan dan melaksanakan 

pemasangan instalasi listrik. Belum mampu merancang instalasi listrik dan 

menuangkan hasil rancangan dalam bentuk gambar teknik dan listrik. Salah 

satu penyebabnya adalah belum ada modul pembelajaran yang tepat untuk 

menunjang capaian pembelajaran dalam level 4 KKNI. Berdasarkan hasil 

kegiatan observasi dan wawancara yang dilakukan kepada dosen yang 

mengampu mata kuliah Praktek Instalasi Domestik ini pada tanggal 11 Oktober 

2019, modul praktek yang tersedia hanya mengajarkan mahasiswa sebagai 

pelaksana atau eksekutor yaitu hanya membuat rangkaian berdasarkan gambar 

yang telah disediakan. Modul praktek yang tersedia belum mampu 
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mengakomodasi kemampuan analisis dan perencanan mahasiswa dalam bidang 

instalasi domestik. Ketika diminta untuk merancang sebuah instalasi domestik 

mengalami kesulitan dan akhirnya memperoleh nilai yang tidak optimal yang 

mengindikasi bahwa capaian pembelajaran belum tercapai. 

Kemudian berdasarkan pengamatan dan wawancara beberapa orang 

mahasiswa yang dilaksanakan saat pelaksanaan praktek di tanggal 18 Oktober 

2019 terlihat mahasiswa saat praktek cenderung hanya merangkai sesuai 

gambar rangkaian pada papan rangkaian yang telah ada. Hal ini tentu saja 

aspek keterampilan umum dan khusus dalam level 4 KKNI tidak dapat dicapai 

dengan baik karena hendaknya mahasiswa bisa merancang dan merencanakan 

instalasi listrik. Kegiatan pembelajaran praktek tidak menantang mahasiswa 

untuk berkreativitas untuk mampu merencanakan dan melaksanakan instalasi 

domestik sehingga pencapaian hasil belajar menjadi kurang maksimal. Berikut 

ini persentase hasil belajar Praktek Instalasi Listrik Domestik mahasiswa 

Program Studi Teknik Listrik. 

Tabel 1.   Persentase Hasil Belajar Praktek Instalasi Listrik Domestik 

Mahasiswa Program Studi Teknik Listrik 2017-2019 

Tahun 

Ajaran 

Jumlah 

Mahasiswa 

Jumlah / Persentase Nilai Mahasiswa 

A A- B+ B <= B- 

2017 57 5 7 15 15 15 

8,7 % 12,3 % 26,3 % 26,3 %   26,3 % 

2018 52 7 3  10  22  10  

13,5% % 5,7 % 19,2 % 42,3 % 19,3 % 

2019 55 4  8  22  11  10  

7,3 % 14, 5 %  40 % 20 % 18,18 % 

Sumber: Dokumentasi Dosen Praktek Instalasi Domestik. 

 

Hasil belajar pada Tabel 1.1 tersebut mengindikasikan bahwa 

pelaksanaan proses pembelajaran Praktek Instalasi Listrik Domestik belum 

optimal disebabkan belum tersedianya modul praktek yang mampu 

mengakomodasi capaian pembelajaran Praktek Instalasi Domestik secara 

menyeluruh. Dalam persiapan pelaksanaan praktek mahasiswa diminta 

mengikuti semua langkah kerja ada yang di modul saja tanpa membuat 

perencanaan instalasi sendiri, dalam pelaksanaan praktek mahasiswa hanya 
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mengikuti arahan dosen dan langkah kerja yang ada sehingga dalam 

pelaksanaan evaluasi tidak bisa melihat kemampuan mahasiswa dalam 

merencanakan dan menganalisis terhadap masalah dalam instalasi. Untuk dapat 

mengatasi permasalahan tersebut maka diperlukan sebuah modul praktek yang 

mengacu kepada capaian pembelajaran dalam KKNI level 4. 

Modul praktek yang tidak hanya memberikan kemampuan merangkai 

kepada mahasiswa tapi juga dapat menumbuhkan kreativitas dan pelaksanaan 

pekerjaan instalasi skala besar yang dimulai dari merencanakan, melaksanakan, 

menguji, dan melakukan perbaikan. Alternatif pilihan tersebut adalah dengan 

modul praktek berbasis proyek. Proses pembelajaran yang berorientasi kepada 

proyek merupakan proses pembelajaran yang sesuai diterapkan dan dilaksanakan 

dalam proses pembelajaran produktif yang tidak hanya mengasah kemampuan 

teoritis tapi juga mementingkan keahlian praktis sesuai dengan bidang yang 

dipelajari. Proses pembelajaran berbasis proyek mampu mengasah kemampuan 

analisis dan kreativitas mahasiswa melalui pelaksanaan sintak proses pembelajaran 

yang dimulai dari kemampuan perencanaan, pelaksanaan, pengujian, serta mampu 

melakukan pengontrolan secara berkelanjutan dan melakukan perbaikan jika 

terjadi kesalahan. (Cheng, 2016; Nizwardi, 2016; Syafiq, 2014) 

Penggunaan modul praktek berbasis proyek mampu meningkatkan peran 

aktif mahasiswa dalam praktek, karena penggunaan modul praktek berbasis 

proyek ini memberikan tantangan kepada mahasiswa dalam meningkatkan 

peran aktif, motivasi dan kreativitas mahasiswa sehingga pada akhirnya 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan belajar/hasil belajar mahasiswa 

dalam capaian pembelajaran yang telah ditetapkan pada mata kuliah praktek 

Instalasi Listrik Domestik (Azlan, 2015; Cheng, 2016). Hal ini lah yang 

melatar belakangi dilakukan penelitian tentang pengembangan sebuah modul 

praktek berbasis proyek pada proses pembelajaran Praktek Instalasi Listrik 

Domestik. Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Teknik Listrik, Jurusan 

Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka dapat 

diuraikan beberapa identifikasi masalah penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Modul praktek yang digunakan selama ini belum mampu mengakomodasi 

capaian pembelajaran Praktek Instalasi Listrik Domestik secara optimal. 

2. Modul praktek yang tersedia untuk proses pembelajaran Praktek Instalasi 

Listrik Domestik hanya mampu membantu pencapaian kompetensi 

pelaksanaan yang merupakan sebagian kecil dari kompetensi yang 

diharapkan pada proses pembelajaran Praktek Instalasi Listrik Domestik. 

3. Hasil belajar yang diperoleh dari proses pembelajaran Praktek Instalasi 

Listrik Domestik belum optimal. 

4. Kegiatan pembelajaran praktek tidak menantang mahasiswa untuk berkreativitas 

untuk mampu merencanakan dan melaksanakan instalasi domestik.  

5. Belum adanya mahasiswa mampu untuk merencanakan dan melaksanakan 

pemasangan instalasi listrik. 

6. Modul yang selama ini tidak memotivasi mahasiswa dalam 

mengembangkan ide tentang perencanaan dan pemasangan instalasi listrik.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat lama waktu pelaksanaan penelitian maka masalah penelitian 

ini dibatasi pada pengembangan modul praktek berbasis proyek. Penelitian ini 

dilakukan terhadap mahasiswa Program Studi Teknik Listrik, Jurusan Teknik 

Elektro, Fakultas Teknik, di Universitas Negeri Padang pada proses 

pembelajaran Praktek Instalasi Listrik Domestik. 

 

D. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mengembangkan modul praktek berbasis proyek pada proses 

pembelajaran Praktek Instalasi Listrik Domestik mahasiswa Program Studi 

Teknik Listrik Jurusan Teknik Elektro FT-UNP? 
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2. Bagaimana Validitas, praktikalitas Modul Praktek berbasis proyek pada 

proses pembelajaran Praktek Instalasi Listrik Domestik mahasiswa Program 

Studi Teknik Listrik Jurusan Teknik Elektro FT-UNP ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengembangkan Modul Praktek berbasis proyek pada proses pembelajaran 

Praktek Instalasi Listrik Domestik mahasiswa Program Studi Teknik Listrik 

Jurusan Teknik Elektro FT-UNP. 

2. Mengetahui validitas dan praktikalitas Modul Praktek berbasis proyek pada 

proses pembelajaran Praktek Instalasi Listrik Domestik mahasiswa Program 

Studi Teknik Listrik Jurusan Teknik Elektro FT-UNP. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian pengembangan ini sangat penting dilakukan karena 

memberikan manfaat, yaitu: 

1. Pengembangan modul praktek berbasis proyek memberikan keragaman 

alternatif pilihan media untuk pembelajaran, khususnya pada pembelajaran 

Praktek Instalasi Listrik Domestik di Jurusan Teknik Elektro. 

2. Pengembangan modul praktek berbasis proyek ini dapat membantu 

membangkitkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa terhadap Praktek 

Instalasi Domestik, jika tidak dilakukan dan diberikan pengalaman langsung 

maka mahasiswa akan kehilangan kesempatan dalam keterampilan praktek. 

3. Bagi dosen, sebagai tambahan pilihan media pembelajaran praktek yang 

dapat diterapkan untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa Jurusan 

Teknik Elektro. 

4. Bagi mahasiswa, membamtu mahasiswa belajar kreatif dan mandiri. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi dalam pengembangan 

modul praktek berbasis proyek. 
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G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

1. Modul praktek yang dikembangkan didasarkan pada standar kompetensi, 

jenis pekerjaan (job), dan bentuk proyek yang sesuai dengan kurikulum dan 

karakteristik proses pembelajaran Praktek Instalasi Listrik Domestik dengan 

mengacu kepada KKNI level 4. 

2. Modul praktek dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh mahasiswa sebagai 

media pembelajaran secara mandiri karena modul berbasis proyek ini dapat 

mengarahkan mahasiswa pada prosedur kerja yang sitematis dan standar 

untuk membuat atau menyelesaikan suatu proyek melalui proses pengerjaan 

yang sesungguhnya. 

 

H. Asumsi 

Pengembangan modul praktek berbasis proyek pada proses pembelajaran 

Praktek Instalasi Listrik Domestik ini diasumsikan dapat membantu dosen 

dalam melaksanakan proses pembelajaran secara optimal serta mampu 

membantu mahasiswa agar dapat mencapai learning outcomes yang telah 

ditetapkan secara optimal dengan mengasah kemampuan perencanaan, 

pelaksanaan, pengujian, pengotrolan, dan perbaikan dalam bidang instalasi 

listrik terutama instalasi listrik domestik. 

Pengembangan modul praktek berbasis proyek ini tidak luput dari 

beberapa keterbatasan dan kelemahan. Namun, dengan demikian keterbatasan 

dan kelemahan dalam penelitian pengembangan ini dapat dijadikan sumber 

masukan bagi peneliti untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut dan 

sempurna pada masa yang akan datang. Keterbatasan pengembangan modul 

praktek berbasis proyek ini adalah terbatas kepada materi Praktek Instalasi 

Listrik Domestik yang sudah dirumuskan berdasarkan sinopsis mata kuliah 

yang telah tersedia pada kurikulum serta uji coba penelitian yang dilakukan 

hanya pada mahasiswa Program Studi Teknik Listrik Jurusan Teknik Elektro 

FT-UNP. Selain itu, penelitian dibatasi pada pengujian validitas dan 

praktikalitas saja, hal ini diakibatkan penelitian terapan pada proses 

pembelajaran tidak dapat dilakukan karena dampak pandemi Covid-19. 
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I. Definisi Istilah 

1. Modul Praktek merupakan salah satu bentuk media pembelajaran praktek 

yang berisi panduan informasi serta tugas belajar yang harus dilaksanakan 

dan dilakukan oleh mahasiswa. Setiap topik kegiatan pembelajaran dikemas 

dalam satu kesatuan yang disebut dengan istilah modul praktek. Informasi 

yang diperlukan dalam modul praktek diantaranya tujuan, ringkasan teoritis 

serta formula atau rumus-rumus yang dibutuhkan dalam percobaan atau 

menganalisis data hasil dari pelaksanaan kegiatan pembelajaran praktek. 

2. Modul Praktek berbasis proyek merupakan suatu media yang digunakan 

untuk kepentingan pembelajaran dan dapat membantu mahasiswa dalam 

memperoleh kompetensi yang diharapkan dengan mengacu kepada proses 

pembelajaran berbasis proyek. 

3. Validitas adalah ketepatan, ketelitian dan tingkat suatu produk dengan 

seharusnya. 

4. Praktikalitas secara harfiah dapat diartikan seperti bersifat praktis, artinya 

mudah serta senang memakainya. Praktikalitas merupakan tingkat 

kemudahan dan kepraktisan Modul yang dikembangkan dan mengacu pada 

kondisi dimana Modul yang dikembangkan dapat membantu dosen dan 

mahasiswa, sehingga kegiatan praktek dapat mengembangkan kreativitas 

mahasiswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul praktek berbasis 

proyek yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian adalah media pembelajaran praktek berupa modul praktek 

berbasis proyek pada proses pembelajaran Praktek Instalasi Listrik Domestik. 

Proses pengembangan modul praktek berbasis proyek ini mengacu pada model 

pengembangan 4-D yaitu Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), 

Develop (Pengembangan), dan Dessiminate (Penyebaran). Pada tahap 

pendefinisian dilakukan analisis kebutuhan pembelajaran dan analisis 

mahasiswa. Adapun subjek penelitian pada penelitian ini adalah mahasiswa 

tingkat dua Program Studi Teknik Listrik. Berdasarkan hasil pengujian modul 

praktek berbasis proyek yang dikembangkan telah valid. 

2. Pada penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah media 

pembelajaran praktek berupa modul berbasis proyek yang valid pada proses 

pembelajaran Praktek Instalasi Listrik Domestik mahasiswa Program Studi 

Teknik Listrik, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang, hal ini 

dibuktikan karena modul berbasis proyek ini telah mengalami uji coba 

validitas, yang dilakukan dengan cara penilaian oleh validator. Modul 

Praktek berbasis proyek ini dikembangkan untuk proses pembelajaran 

praktek instalasi listrik domestik untuk satu semester pembelajaran. 

 

B. Implikasi 

Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan sebuah media 

pembelajaran praktek berupa modul berbasis proyek pada proses pembelajaran 

praktek instalasi listrik domestik yang valid. Penelitian ini dapat memberi 

masukan pada penyelenggara pendidikan, karena modul berbasis proyek ini 

dapat mengoptimalkan proses pembelajaran. Media pembelajaran praktek 
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berupa modul praktek berbasis proyek ini dapat dijadikan sebagai media 

pembelajaran mandiri oleh mahasiswa pada proses pembelajaran Praktek 

Instalasi Listrik Domestik. 

Modul praktek berbasis proyek ini dikembangakan dengan penggunaan 

Bahasa Indonesia yang baku dan mudah dipahami serta dikemas dengan desain 

yang menarik dan baik. Sehingga dapat diterapkan dan digunakan dengan 

mudah oleh mahasiswa dan dosen dalam proses pembelajaran praktek instalasi 

listrik domestrik. Dengan demikian, modul praktek berbasis proyek ini dapat 

dijadikan bahan pertimbangan dan pilihan penggunaan media pembelajaran 

praktek bagi dosen dalam melaksanakan proses pembelajaran Praktek Instalasi 

Listrik Domestik mahasiswa Program Studi Teknik Listrik. 

Dosen dapat menggunakan modul praktek berbasis proyek ini sebagai 

alat bantu menyampaikan materi pembelajraan praktek di labor atau workshop 

dengan terlebih dahulu menjelaskan cara penggunaan dan penerapanya dalam 

proses pembelajaran kepada mahasiswa. Mahasiswa dapat melaksanakan 

proses pembelajaran secara mandiri dengan menerapkan dan menggunakan 

modul berbasis proyek ini pada proses pembelajaran. Namun tetap mendapat 

bimbingan dari dosen untuk memastikan bahwa proses pembelajaran benar-

benar berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan. 

 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka disarankan hal-hal berikut: 

1. Peneliti lain agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut seperti pengujian 

praktikalitas dan efektivitas untuk menambah infomasi mengenai 

pengembangan modul praktek ini sehingga dapat diterapkan secara utuh 

dalam proses pembelajaran praktek instalasi listrik domestik. 

2. Dosen agar dapat menggunakan media pembelajaran praktek berupa modul 

praktek berbasis proyek yang telah valid ini secara optimal dalam proses 

pembelajaran serta mampu mengekplorasi setiap materi-materi yang 

terkandung dalam modul praktek yang dikembangkan. 
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3. Mahasiswa agar dapat menggunakan modul praktek berbasis proyek ini 

secara mandiri dalam proses pembelajaran praktek instalasi listrik domestik, 

sehingga dapat mengoptimalkan pelaksanaan proses pembelajaran secara 

keseluruhan. 
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